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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang Penelitian

Upaya pemenuhan konsumsi protein hewani yang
berpatokan kepada norma gizi minimal 5 gram perorang
perhari maupun konsumsi komoditi 8,1 kg daging, 2,2 -
kg susu, 2,2 kg telur pertahun, masih jauh di baweh
garis jangkauan. Adapun yang dicapai dewass ini 2,52-
gram perorang perhari, dan negara kita sampai saat ini
masih mendatangkan sumber protein hewani antara lain:
daging, susu, mentega, serta bibit ternak dari negara
lain (Suria Atmaja, 1982) . Untuk mencapai gizi normal
dibutuhkan upaya kKhusus yaitu perlipat gandaan popula
si dan produksi ternak. Hal ini memungkinkan mengi -~
ngat populasi ternak babi di Pulau Bali masih terus
menunjukkan peningkatan, sehingga diharapkan nanti da
pat mendukung kebutuhan gizi nasional. Ini terlihat
dengan adanya peningkatan populasi rata-rata sebesar
4,29% pertahun . (Anonimous, 1985);

Salah satu penyakit pada ternak yang menimhul-
kan kerugian ekonomi yang sangat besar adalah penya -
kit parasiter. Adapun prevalensi infestasi yang diseée-

babkan oleh cacing Ascaris suum pada ternak babi di

Kotif Denpasar yaitu sebesar 93,75% (Suweta,dkk, 1974).
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Pada ternak babi muda terutama yang berumur dibawah 3 bu
lan banyak menimbulkan-kematian., Kematian terutama disebab
kan oleh adanya infeksi sekunder pada paru-paru, sehingga
timbul radang paru-paru dan kesukaran bernafas.

Untuk dapat melaksanakan siklus perkembangannya se-
cara sempurna dibutuhkan kondisi yang menunjang baik kon-
disi di dalam tubuh ternak penderita, maupun kondisi di -
luar tubuh (Kondisi lingkungan) .

Kondisi lingkungan yang menunjang perkembangan telur

cacing Ascaris suum antara lain tingkat kelembaban tinggi

dan tidak terkena sinar matahari langsung (Brown, 1979) .

Pada kondisi lingkungan yang menunjang telur cacing Asca=’

ris suum akan berkembang, sehingga didalam telur terben -
tuk larvae infektif (larva: stadium II).

Upaya pengendalian terhadap Ascariasis terutama di-
tujukan kepada upaya pemutusan siklus hidupnya, antara la
in dengan merusak kondisi lingkungan dengan mempergunakan
desinfektan, membersihkan kandang secara teratur dan lain
-lain,

Informasi tentang penggunaan desinfektan formalin
dalam upaya pengendalian Ascariasis belum banyak dijumpai
terutama dalam kaitannya dengan sinar matahari dan konsen

trasi larutannya.
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Identifikasi Masalah
1. Sampail seberapa Jauh sinar matahari langsung/tak
langsung berpengaruh terhadap daya berembryo te-

lur cacing Ascaris suum pada media dengan berba-

gai konsentrasi larutan formalin.
2. Sampail seberapa Jjauh tingkat konsentrasi formalin
berpengaruh terhadap perkembangan telur cacing

Ascaris suum pada media dengan sinar matahari

langsung/tak langsung.

Tujuan Penelitian
1. Untuk mempelajari dan meneliti pengaruh sinar
matahari langsung/tak langsung terhadap daya ber

embryo telur cacing Ascaris suum pada media de -

ngan berbagai konsentrasi larutan formalin.
2. Untuk mempelajari dan meneliti pengaruh berbagai
Konsentrasi larutan formalin terhadap daya berem

bryo telur cacing Ascaris suum pada media dengan

sinar matahari langsung/tak langsung.
Keguriaan Penelitian
Informasi yang berhasil dihimpun, diharapkan akan
dapat bermanfaat dalam upaya pengendalian Ascariasis
pada ternak babi melalui upaya pengaturan letak kan =
dang terhadap penyinaran sinar matahari dan penggunaan

konsentrasi tertentu dari desinfektan formalin.
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1.5. Kerangka Pemikiran

Pulau Eali terkenal sebagai gudang ternék babi.
Hal ini didukung oleh agama dan kebudayaan yang tidak
melarang pemeliharaan serta konsumsinya, sehingga ter
nak babi dapat berkembang dengan pesat. Disamping ter
nak babi berguna sebagai pemenuhan kebutuhan daging
dan upacara agama, Juga sebagai komoditi perdagangan
antar pulau dan bahkan banyak dieksport ke luar nege-
ri (Anonimous, 1978) .

Sistim pemeliharaan babi di Pulau Bali umumnya

masih bersifat tradisional tanpa memperhatikan hal-hal

seperti nilai gizi makanan, perkandangan dan keseha -
tan lingkungan sekitarnya. Suasana demikian merupakan
suasana yang sangat menunjang bagi infestasi berbagai

jenis parasit termasuk Ascaris suum.

Lingkungan sekitar yang tidak menguntungkan se-
perti kandang yang selalu dalam keadaan lembab, apala
gi bila sinar matahari langsung sulit masuk ke dalam
kandang dapat meningkatkan infestasi cacing Ascaris
suum terutama pada anak-anak babi dan dapat menyebab-
kan kematian. Dilain pihak peternak-peternak babi pe-
rusahaan pada umumnya telah memakai kandang permanen.
Dalam hal ini banyak peternak kurang memperhatikan
faktor luar tubuh ternak seperti sinar matahari, ke -

bersihan dan hygiene kandang . Kandang yang terus-me-
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nerus mendapat sinar matahari langsung dapat menekan

infestasi cacing Ascaris suum (Soulsby, 1982). Disam-

ping itu pemberian desinfektan pada lantai kandang sa
ngat penting, karena desinfektan dapat membunuh mikro

organisme (Katzung, 1982) termasuk telur cacing Asca-~

ris suuwn. Dari berbagai informasi tersebut d_atas-da=-
pat dirumuskan hipotesa-hipotesa sebagai berikut :
Hipotesa 1. Sinar matahari langsung/tak langsung
berpengaruh nyata terhadap daya berem

bryo telur cacing Ascaris suum yYang di

eramkan pada media dengan berbagai kon
sentrasi formalin.

Hipotesa 2, Konsentrasi larutan formalin berpenga-
ruh nyata terhadap daya berembryo te -

lur cacing Ascaris suum Yang dieramkan

pada media dengan sinar matahari lang-

sung/tak langsung.

1.6. Tempat dan Lama Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Parasito
logi” Program Study Kedokteran Hewan Universitas Uda-

yana . Sampel cacing Ascaris suum betina diambil da -

ri babi terinfestasi di tempat pemotongan babi milik
Rumah Makan Babi Guling Lodra Sesetan Denpasar. Pene-

litian ini dilakukan dari tanggal 23 Pebruari sampai

dengan 11 iaret 1986,
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BAB I1
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1« Caeing Ascaris Suaum

Cacing Ascaris suum merupakan cacing gelang yang

menginfestasi dan hidup dalam saluran usus halus ternak
babi di seluruh dunia, terutama dijumpai pada ternak ba

bi muda.

2.1.1.5istematika

Cacing Ascaris suum tergolong kedalam golongan

cacing gilik . bDidalam sistematikanya digolongkan menu -

rut Soulsby (1982) adalah sebagai berikut

Phylum : Nemathelminthes.

Class : Nematoda.

Sub Class : Secernentea, Dougherty (1958).
Ordo : Ascaridida, SkrJjabin dan

Schulz (1940).
Super Family : Ascaridoidea, Railliet dan

Henry (1915).

e

Family Ascarididae, Baird (1983).

Ascaris, Linnaeus (1958).

Genus

2.2.2.Morphologi

Cacing Ascaris suum pada babi bentuknya bulat pan

Jang, tidak bersegmen dan berwarna putih kekuningan atau

kemerahan (Hungerford, 1975).

6
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Qkuran panjang pada cacing jantan 15-25 cm dengan di
ameter 3 mm, sedangkan cacing betina ukuran panjahg bisa
mencapai 41 cm dengan diameter 5 mm. Bibir dorsal membentuk
2 papilla bagian sub ventral dan satu papilla kecil bagian
lateral., Tiap-tiap bibir memiliki satu baris gigi yang ter-
letak pada muka dalam dari bibir ( Seddon,1967 , Soulsby ,
1982) . Cacing ini mempunyai oesophagus bentuknya sederhana
déngan ukuran panjang 6,5 mm ( Seddon,1967 ) . Spikula cacing
jmmm1mmymgwas&dﬂm~2mmda1hmt

Cacing Ascaris betina pada babi memiliki vulva yang
terbuka terletak pada 1/3 anterior tubuh dan dibagian bela
kangnya langsung terdapat uterus. Terdapat papilla preclo-
aca dalam Jjumlah yang cukup banyak -dan diantaranya terdapat
rambut pada sudutnya, sedangkan di bagian posterior cloaca
terdapat 2 pasang rambut (Soulsby, 1982).

Telur berbentuk oval atau bulat lonjong yang memili
ki dinding tebal dan lapisan albumin. Berwarna coklat keku
ningan dan berukuran 50-75 x 40-50 mikron (Soulsby, 1982).
Telur mempunyai kulit hialin yang tebal, Jjernih dengan la-
pisan luar yang relatif tebal sebagai penyokong dan lapi -
san dalam yang halus terdiri dari vitelin dan lapisan 1li -

poidal yang tidak dapat ditembus (Brown, 1979) .
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Dalam siklus hidupnya cacing Ascaris pada babi
tidak memerlukan hospes intermidier.ASiklus hidupeks
ternal di mulai dari telur yang keluar bersama tinja
babi yang terinfestasi sampai dengan terbentuknya lar
va stadium infektif di dalam telur, Telur infektif
adalah telur yang mengandung larva .

Cacing Ascaris dewasa pada babi bertelur seba-
nyak 200.000 perhari ( Craig, 1966 , Brown, 1979
Soulsby, 1982).

Telur yang dikeluarkan bersama tinja babi yang

terinfestasi akan berkembang menjadi stadium infek-

tif dalam waktu 10 hari atau lebih, tergantung pada

kondisi lingkungan antara lain suhu. Telur tidak mu
dah rusak, karena memiliki dinding yang tebal tahan
terhadap dingin, kering dengan penyinaran sinar ma-
tahari langsung seperti pada tanah berpasir dapat

membunuh telur Ascaris suum dalam beberapa minggu

(Soulsby, 1982).

Infeksi terjadi karena babi menelan telur ca-
cing yang infektif yang mencemari makanan dan minu-
man atau telur infektif menempel pada puting susu
babi induk yang menyusui. Dapat juga terjadi infek-
si prenatal melalui uterus babi bunting ke foetums
atau melalui uterus atau colostrum (Levine, 1978 |,

Soulsby, 1982 ,slood dkk, 1983).
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Karena kerja enzim di dalam usus babi, kulit telur
akan rusak menyebabkan larva- stadium II menembus mukosa
usus kemudian bersama aliran darah menuju hati. Waktu yang
diperlukan dari usus menuju hati adalah. 24 Jam. Setelah
tinggal sementara di hati larvae migrasi mengikuti aliran
darah menuju Jjantung, paru-paru selanjutnya didistribusi -
kan ke berbagai organ tabuh seperti "Iimpa, ginjal, serta u-
terus. Dalam waktu 4 - 5 hari setelah infeksi akan menjadi
larva stadium III.

Di dalam paru-paru, larvacke luar dari kapiler alveo
1li lain dan selanjutnya menuju bronchiole., Hal ini menurut
Sprent (1959), dikutip oleh Soulsby (1982) disebut’migrasi
trachea. Waktu yang diperlukan oleh larva stadium III un -
tuk migrasi dari trachea menuju pharinx terus ke oesophagus
kemudian ditelan lewat lambung menuju usus membutuhkan* wak
tu sekama 7 - 8 hari. Di dalam usus larva stadium TIII.
mengalami ekdisis menjadi larva stadium IV.

Terbentuknya larva stadium IV di dalam usus sejak mi

P

grasi mulai dari paru-paru adalah 10 hari (Robert 19%4 g
Dovres , 1969, dikutip oleh Soulsby, 1982). Larvs stadium
IV tumbuh baik dengan adanya asam lambung dan larvae sta -
dium IV terbentuk didalam usus dalam waktu 19 - 21 hari se
telah babi terinfestasi dan larva berukuran 4,5 - 6,5 mm.
Perubahan dari larva stadium 1V menjadi larva stadium V

terjadi dalam waktu 21 - 29 hari setelah babi terinfestasi.
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Larva stadium V (cacing Ascaris suum dewasa) pada

babi ditemukan dalam waktu 50 - 55 hari setelah babi ter-
infestasi dan telur ditemukan dalam tinja setelah 60 - 62
Aari.
2.2.Desinfektan Formalin
Formalin merupakan desinfektan yang sering digunakan
sebagai bahan penghapus hama disamping lysol, alkohol dan

lain-lain.

2.2,71.5ifat Pisika
Formalin adalah larutan formaldehid 40 % dalam air .
Dalam dunia perdagangan formaldehid dikenal dengan nama
formalin, sedangkan menurut sistim IUPAC dikenal dengan
nama metanal dengan rumus bangun sebagai berikut :
1

—0

Zat kimia ini dapat diencerkan dengan air atau pengencer
organik antara lain alkohal, Pengenceran dengan air dapat
dilakukan karema hydrogen dari formalin dapat berikatan

dengan zat pengencer (Morrison, 1966).

2.2.2.Fungsi Formaldehid
Formaldehid merupakan desinfektan yang potensial de
Ngan daya penetrasi relatif cepat dan daya toksik relatif

lambat. Formaldehid terutama digunakan untuk menseteril -
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kan alat-alat perlengkapan laboratorium dan sebagai pemus
Nah hama disamping untuk desinfektan untuk keperluan ru -
mah tangga dan terhadap bahan ekskreta (Meyers,dkk,1957 ,
Sollman,1957, Grollman, 1962, Katzung,1982 ). Formaldehid
4 % dapat membunuh spora Anthrax dalam waktu 15 menit. La
in dari pada itu, juga dapat membunuh Mycobacterium tuber
culosis. Formaldehid dapat juga dipergunakan sebagai bahan
pelindung spesimen patologi , sedangkan larutan gas formal
dehid 1 % dan 2 % dapat bertindak sebagai bactericid. Menu
rut Jones (1965), larutan gas formaldehid & % yaitu laru -
tan 1 bagian formalin yang dilemahkan dengan 9 bagian air.
Disamping sehagai desinfektan, formaldehid berguna pula di
dalam pengobatan Radang Paha, keratinisasi interdigital ku
lit pada sapi, yang aplikasinya disesuaikan dengan konsen-
trasi formaldehid tersebut (John, 1972, dikutip oleh Clarke
dan Clarke, 1977).

2.2.4.Pembuatan Formaldehid
Formaldehid dapat dibuat dengan mengoksidasikan meta

nol dengan bantuan katalisator sehingga terbentuk reaksi

'\H i
2 CH,OH + O2 katallsator’ 2 HCHO + 2 Hg@ (Hart dan

3
Schutz, 1966).
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MATERI DAN METODA

3.1. Materi

a. Telur Cacing Ascaris Suum

Telur cacing Ascaris suum diperoleh langsung

dari dalam uterus cacing betina. Cacing Ascaris suum

betina yang diambil telurnya diperoleh dari tempat pe
motongan milik Rumah Makan Babi Guling Lodra Sesetan

Denpasar.

b. Alat-Alat dan Bahan
Petridih (telapa petri), alat suntik yang ber-

kapasitas 50 ml dan 10 ml, disekting mikroskop,

automatik pipet (pipet otomatik tipe Pipetman
Gilson P 200), beaker gelas, pinset, scalpel ,
rak plastik, gelas ukur 100 ml, mangkuk kecil,
thermometer, formalin 1,00 %, formalin 0,10 ¥,
formalin 0,01 %, formalin 0,00 %. Media forma-
lin 1,00 % dibuat dengan mencampur 5 cc forma-
lin 40,00 % dengan 195 cc aquades steril, For=-
malin 0,10 % dibuat dengan mengambil 20 cc for
malin 1,00 % dicampur dengan 180 cc aquades ste
ril, sedangkan formalin 0,01 % dibuat dengan ca
ra mengambil 20 cc formalin 0,10 % dicampur de-

ngan 180 cc aquades steril.

12
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3.2. Metoda

Telur cacing Ascaris suum diambil langsung dari

dalam tubuh cacing tersebut dengan melakukan pembeda-
han pada 1/3 anterior dari tubuh cacing. Setelah pem-
bedahan dilakukan, dibilas dengan air kran sebanyak

dua kali, lalu disaring. Telur cacing Ascaris suum'd;

endapkan selama 15 menit, cairan bagian atas disedot
dengan alat suntik dan langsung'dibuang. Setelah te-
lur mengendap dibilas dengan aquades steril, Kepeka -
tan cairan diatur supaya didapatkan 30 - 60 butir te-
lur tiap tetes pipetman Gilson P 200 yang diperiksa
dibawah disekting mikroskop. Satu tetes cairan berisi
30 = 60 butir telur diteteskan ke dalam petridish de-
ngan diameter 10 cm media biakan dimasukkan secukup -
nya. Jumlah petridish yang berisi larutan telur terse
but 32 sesuai dengan Rancangan Percobaan. Enam belas
buah petridish diletakkan di tempat yang tidak kena
sinar matahari dan ditutup dengan surat khabar, sedang
kan 16, buah lainnya diletakkan pada sinar matahari
langsung. Media biakan dijaga supaya tidak kering. Pe

ngamatan dilakukan dengan disekting mikroskop.

3.3+ Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan yang dipakai adalah Rancangan

Acak Lengkap (R A L) pola Faktorial 2 x &4 . Dalam hal
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hucMapmgmuhsDWIHBUMmd(shmrmmammilm@—
sung dan sinar matahari tak langsung) dan empat konsen
trasi larutan formalin (#formalin 1,00%, formalin 0,10%
, formalin 0,01%, formalin 0,00%), sebagai kombinasi .
perlakuan dengan empatlkali ulangan. Masing-mesing kom
binasi perlakuan terdiri atas 30 - 60 butir telur. Ba

nyaknya telur yang diperiksa dalam percobaan ini 1177

outir telur Ascaris suum (Tabel 1).

3.4.Tolok Ukur
Sebagai tolok ukur adalah :

a. Jumlah telur Ascaris suum yang berembryo saat awal

berembryo. Data dalam persen.

b. Jumlah telur Ascaris suum yang berembryo saat akhir

berembryo. Data dalam persen.,

3.5.Analisis Data

Data yang didapat dari percobaan yaitu data da -
lam prosentase, Sebeium dianalisis data ditransformasi
kan dengan transformasi Arcsin V % (Steel dan Torrie ,
1980); Kemudian data hasil transformasi tersebut, dia-
nalisis dengan Analisis Sidik Ragam, dan bila terdapat
hasil yang signifikan, diuji lebih lanjut dengan Uji
Jarak Berganda Duncan (Chang, 1972; Steel dan Torrie ,

1980) .
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Tabel 1. Komposisi dan Jumlah Telur Cacing Ascaris Suum yang

Dipergunakan dalam Penelitian Pengaruh Sinar Matahari

Langsung/Tak Langsung dan Berbagai Konsentrasi Laru -

tan Formalin.

Sinar Konsentrasi U 1l a n g a n Jumlah
Matahari Formalin I I 111 IV (butir)
1,00 % 54 32 3% 34 133
0,10 % L2 35 45 41 163
s L
0,01 % 56 43 35 38 172
0,00 % 37 32 38 34 141
1,00 % 37 L3 33 35 148
0,10 % 41 2t 32 i 7 142
¥ L
0,01 % 35 P L 31 132 .
0,00 % AT B 3L 38 146
Jumlah (butir) 319 291 284 283 TYER

Keterangan : SL

TL

SKRIPSI

Sinar liatahari Langsung
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BABIV
HASTL PENELITIAN

Dari hasil penelitian terhadap 1177 butir telur cacing

Ascaris suum, diperoleh hasil sebagai berikut

-
.

L.1. saat Awal Berembryo (Hari Ke 13)
Telur tampak berembryo pada hari ke 13. Prosentase Jum

lah telur berembryo pada hari ke 15 tersebut tampak pada Ta-
bel 2,

Tabel 2. Komposisi Jumlah Telur Cacing Ascaris Suum yang Ber

embryo pada Hari ke 13 pada Masing-Masing Media de-

ngan Herbagai Konsentrasi Formalin dan Sinar Mata =~

hari Langsung/Tak Langsung.

Sinar Konsentrasi U L A N G A N Jumlgh Rata-
Matahari  Formalin 1 I1 I1I IV (%) rata
(%)

1.00 % 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
- 0,10 % 2,38 5,71 2,70 8,57 19,36 L8l

0,01 % 19,64 20,00 25,79 15,71 81,14 20,29

0,00 % 26,27 28,13 2%,68 20,59 98,87 24,72

1,00 % 13,89 9,30 9,09 8,57 40,85 10,21

- 0,10 % 17,07 24,32 34,38 18,75 94,52 23,63

0,01 % 40,00 37,50 26,47 32,26 136,32 34,06

. 0,00 % 36,84 45,95 47,05 50,00 175,84 4l 96
Jumlah ( %) 156,29 170,91 169,16 154,45 650,81 162,72
Rata-rata ( %) 19,54 21,36 21,15 19,21 81,36 20,34

Keterangan : S L = Sinar Matahari Langsung
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Dari Tabel 2 tampak rata-rata prosentase jumlah te-
lur berembryo pada hari ke 13 dari semua kombinasi perla-
Kuan adalah 20,34 %, Pada sinar matahari langsung-konsentrg
si formalin 1,00 % prosentase Jumlah telur berembryo adalah
0,00 %, dan untuk konsentrasi formalin 0,10 %, 0,01 %, 0,00
% prosentase jumlah telur berembryo adalah 4,84 %, 20,29 %
, 24,72 %. Pada sinar matahari tak langsung dengan konsen -
trasi formalin 1,00 %, 0,10 %y, 0,01 % dan 0,00 % prosentase
Jumlah telur berembryo pada masing-masing perlakuan adalah
sebsgal berikut : 10,21 %, 23,63 %, 34,06 %, dan 44,96 % .

Dari sidik ragamnya sebagaimana terlihat pada tabel
3, ternyata bahwa kombinasi perlakuwan, sinar matahari dan

konsentrasi formalin menunjukkan pengaruh yang sangat nya-

ta (E€0,01) terhadap jumlah telur berembryo pada hari ke
13. Terdapat interaksi tidak nyata (P>0,05) antara sinar
matehari langsung/tak langsung dengan konsentrasi formalin
terhadap prosentase Junlah telur berembryo pada hari ke 13.

Tabel 3. Daftar Sidik Ragam Prosentase Jumlah Telur Berem-
tryo (Tranformasi ¥ % + 0 »5) pada Hari ke 13 dari
Telur Cacing Ascaris Suum pada lMedia Sinar mataha

ri Langsung/Tak Langsung dan Berbagai Konsentrasi

Eormalln
Sumber Derajat Jumlah Kwadrat F hit F tabel
Keragaman bebas Kwadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 7 0,2059 0,0294 36,$§ 2,43 3,50
S. Matahari 1 0, 0630 0,0630 78,75 4,26 7,82
K. Formalin 3 0,1399 0, 0467 58,375 3,01 4,72
Interaksi 3 0,0029 0,00096 1,2000 3,01 4,72
Sisa/Error 24 0,0180 0, 0008
Total 31 00,2239

Pengaruh Sinar Matahari Langsung/ Tak Langsung... 2y
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4,1.1. Pengaruh Kombinasi Perlakuan
Hasil uji lebih lanjut dengan UJi Jarak Berganda -
Duncan tentang pengaruh kombinasi perlakuan sinar matahari
langsung dan tidak langsung dengan konsentrasi larutan for

malin terhadap daya berembryo telur cacing Ascaris suum -

tampak seperti pada Tabel 4 berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan tentang Pengaruh
Kombinasi Perlakuan antara Sinar Matahari Langsung
/tak langsung dan Konsentrasi Formalin terhadap -

Daya Berembryo Telur Cacing Ascaris Suum pada Hari

ke 13 (Tranformasi‘b % + 0,5).

Kombinasi Nilai Tranformasi Signifikansi géifi
Perlakuan V %+ 0,5 0,05 0,00 { £ )
T 0,00 % 0,96 a a L, 96
1. 0,07 % 0,92 b a 34,06
SL 0,00 % 0,86 o} b 24,72
L 0,10 % 0,86 c b 23,63
SL 0,01 % 0,84 c b 20,29
™ 1,00 % 0,76 d e 10,21
SL 0,10 % 0,74 d (o} 4,84
SL 1,00 % 0,71 e c 0,00
S T = 0,0141

Keterangan : Hurup yang sama kearah kolom menunjukkan tidak
terdapat perbedaan yang nyata.
=1 Sinar Matahari Langsung
T Sinar Matahari Tak Langsung

i
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Dari Tabel 4, pada tingkat signifikansi 0,01 tampak -
adanya 3 kelompok pengaruh Kombinasi perlakuan terhadap da

ya berembryo telur cacing Ascaris suum pada hari ke 13 .

Kelompok dengan daya berembryo tertinggi yaitu pada -
kelompok kombinasi perlakuan sinar matahari tak langsung
0,00 % (44,96%), sinar matahari tak langsung 0,01 % (34,06
%) yang daya berembryonya sangat nyata (P<£0,01) lebih ting
g1 dari pada kelompok kombinasi perlakuan sinar matahari
langsung 0,00% (24,72%), sinar matahari tak langsung 0,10
% (23,63%) dan sinar matahari langsung 0,01 % (20,29%) -
yang daya berembryonya sangat nyata lebih tinggi dari pada
kelompok kombinasi perlakuan dengan daya berembryo terendah
yaitu kelompok kombinasi perlakuan sinar matahari tak lang
langsung 1,00 % (10,21%), sinar matahari langsung 0,10 %
(4,84%) dan sinar matahari langsung 1,00 % (0,00%). Dida -
lam masing-masing kelompok, pada kelompok kombinasi perla-
kuan dengan daya berembryo menengah, antar kombinasi perla
kuan tidak terdapat perbedaan nyata satu sama lain. Namun
didalam kélompok dengan daya berembryo tertinggi dan teren
dah, didalam masing-masing kelompok masih terdapat perbeda
en nyata (P£0,05) antar kombinasi perlakuan.

4.1.2. Pengaruh Sinar Matahari Langsung / Tak Langsung

Dari daftar Sidik Ragamnya (Tabel 3) tampak sinar

matahari langsung/tak langsung berpengaruh sangat nyata
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(P <£0,01) terhadap prosentase Jjumlah telur berembryo pada
hari ke 13, dimana prosentase jumlah telur cacing-Ascaris
suum yang berembryo pada hari ke 13 pada sinar matalari tak
langsung (28,22%) sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dari

pada prosentase Jjumlah telur cacing Ascaris suum yang ber -

embryo pada sinar matahari langsung (12,46%).

4.1.3., Pengaruh Konsentrasi Formalin

Tentang pengaruh konsentrasi formalin terhadap pro -

sentase Jjumlah telur cacing Ascaris suum yang berembryo pa-

da hari ke 13 tercantum pada Tabel 5 berikut :

Tabel 5. Hasil UJji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Konsentra

si Formalin terhadap Prosentase Jumlah Telur Cacing

Ascaris Suum yang Berembryo pada Hari ke 13.

Konsentrasi Nilai Tranformasi Signifikansi Nilai

Formalin V %+ 0,5 0,05 0501 (a;l)i
0,00 % 0,96 a a 34,84
0,01 % 0,92 a a 27,18
0,10 % 0,80 b b 14,24
1498 X 0,74 c ¢ 5,1

S 3z = 0,0141

Keterangan : Hurup yang sama kearah kolom menunjukkan ti -

dak berbeda nyata
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Secara terperinci hasil tersebut adalah bahwa prosen

tase jumlah telur cacing Ascaris suum yang berembryo pada

konsentrasi formalin 0,00 % (34,84%) dan formalin 0,01 %
(27,18%) sangat n?ata lebih tinggi dari pada konsentrasi
formalin 0,10 % (14,24%) dan konsentrasi formalin 1,00 %
(5,11%) . Antara konsentrasi formalin 0,00 % (34,84%) dan
konsentrasi formalin 0,01 % (27,18%) tidak menunjukkan per
bedaan yang nyata satu sama lainnya. Sedangkan daya berem-
bryo pada konsentrasi formalin 1,00 % (5,11%) sangat nyata
(P£0,01) lebih rendah dari pada konsentrasi formalin 0,10
% (14,24%) .
L.1.4. Pengaruh Interaksi antara Sinar Matahari Langsung/

Tak langsung dan Konsentrasi Formalin

Dari hasil Sidik Ragam (Tabel 3) menunjukkan, bahwa
terdapat interaksi tidak nyata (P> 0,05) antara sinar mata
hari langsung/tak langsung dengan konsentrasi formalin ter

hadap daya berembryo telur cacing Ascaris suum.

L.2. Saat Akhir Pengamatan (Hari Ke 16)

Telur Ascaris suum berkembang maksimal menjadi sta

dium berembryo pada hari ke 16 dapat dilihat pada Tabel 6

berikut :
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Tabel 6, Komposisi Jumlah Telur Cacing Ascaris Suum yang -

Berembryo pada Hari ke 1€ pada Masing—Maéing Me -
dia dengan Berbagai Konsentrasi Formalin dan Si -

nar Matahari Langsung dan Tak Langsung.,

Sinar Konsentrasi U L A N G A N Jumlah Rata-r|
Matahari Formalin 1 11 111 IV (%) taien
1,00 % 61,76 37,50 48,48 55,88 20%,62 50,91
. 0,10 % 30,96 45,71 66,66 48,78 192,11 48,03
0,01 % L6,43 48,84 68,57 60,5% 224,37 56,09
0,00 % 48,65 65,62 56,25 67,65 238,17 59,54
1,00 % 48,65 48,84 51,52 51,43 200,44 50,11
. 0,10 % D3,6> 51,35 50,00 956,25 211,25 52,81
0,01 % 71,43 71,88 52,94 67,74 263,99 66,00
0,00 % 67,56 51,50 70,58 55,27 2has 01 e1,2%
Jumlah (% ) 429,09 421,26 465,00 463,55 1778,86 bl 72
Rata-ratal % 53,64 52,66 58,13 57,0k 222,36 55,59

Sinar Matahari Langsung

Keterangan : SL

TL

I

Sinar Matahari Tak Langsung
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Dari Tabel © tampak bahwa rata-rata prosentase jumlah

telur cacing Ascaris suum yang berembryo dari semua kombina

si perlakuan adalah 55,59 %. Pada sinar matahari langsung
konsentrasi formalin 1,00 ¥ prosentase jumlah telur berem -
bryo adalah 50,91 % dan untuk konsentrasi formalin 0,10 %
, 0,01 %, dan 0,00 % prosentase Jjumlah telur berembryo pada
masing-masing kombinasi perlakuan adalah sebagai berikut :
48,03 %, 56,09 %, 59,54 %. Sedangkan pada sinar matahari -

tak langsung prosentase Jjumlah telur berembryo pada konsen-

trasi formalin 1,00 %, 0,10 ¥, 0,01 %, dan 0,00 % adalah se

bagai berikut : 50,11 %, 52,81 %, 66,00 %, dan 61,23 %.

Dari Sidik Ragamnya sebagaimana tampak pada Tabel .7
ternyata bahwa kombinasi perlakuan dan sinar matahari tidak ‘
memberikan pengaruh nyata (P 20,05) terhadap prosentase jum
lah telur berembryo pada hari ke -16. Namun, konsentrasi for
malin memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap prosenta
se Jumlah telur berembr?o pada hari ke 16. Tidak terdapat
interaksi nyata (P>>0,05) antara sinar matahari langsung /
tak langsﬁng dengan konsentrasi formalin terhadap prosenta-

se jumlah telur berembryo pada hari ke 16.
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Tabel 7. Daftar Sidik Ragam Prosentase Jumlah Telur Derem =

bryo (Tranformasi Arcsin'V %) pada Hari ke 16 dari

Telur Cacing Ascaris Suum.

Sumber Derajat Jumlah  Kwadrat F hit F tabel
_Keragaman Bebas Kwadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 7 377,6501 53,9500 1,8390 2,43 3,50
S.Matahari i 42,0906 L2 ,0906 1,4347 4,26 T7:82
K.Formalin. 3 291,3406 97,1135 3,3103% 3,01 4,72
Interaksi 3 Li,2189 14,7396 0,5024 3,01 TR )
Sisa/Error 24 704,0845 29,3368

Total 31 1081,7346

Keterangan : * berbeda nyata pada (P €0,05)

4.2.1. Pengaruh Kombinasi Perlakuan
Dari daftar Sidik Ragamnya (Tabel 7) tampak bahwa -
kombinasi perlakuan tidak berpengaruh nyata (P> 0,05) ter-

hadap prosentase jumlah telur berembryo pada hari ke 16,

L4.2,2. Pengaruh Sinar Matashari Langsung/Tak Langsung

DaI;i daftar Sidik Ragamnya (Tabel 7) tampak bahwa
sinar matshari langsung/tak langsung tidak berpengaruh nya
ta (P> 0,05) terhadap prosentase Junlah telur berembryo pa
da hari ke 16. Dalam hal ini, prosentase Jumlah telur yang

berembryo pada hari ke 16 pada sinar matahari langsung
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(53,64%) tidak berbeda nyata (P> 0,05) dengan pada._sinar

matahari tak langsung (57,54%).

L4,2.3. Pengaruh Konsentrasi Formalin

Hasil uji lebih lanjut dengan Uji Jarak Berganda -
Duncan tentang pengaruh konsentrasi formalin terhadap pro
sentase jumlah telur berembryo pada hari ke 16 tampak pa-
da Tabel ‘8 berikut.

Tabels ., Hasil Uji Jarak Berganda Duncan tentang Pengaruh

Konsentrasi Formalin terhadap Prosentase Jumlah

Telur Cacing Ascaris Suum Berembryo pada Hari ke

16.
Konsentrasi Nilai Tranformasi Signifikansi Nilai
Formalin Arcsin ¥V % 0,05 0,01 asli
0,01 % 51,48 a a 61,04
0,00 % 51,06 a a 60, 39
1,00 % 45,27 b a 50,91
0,10 % 45,21 b a 50,42
S-}Z = 1,91-49

Keterangan : Hurup yang sama kearah kolom menunjukkan tidak

berbeda nyata.
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Dari Tabel 8 tampak bahwa prosentase Jjumlah telur ca-

cing Ascaris suum yang berembryo pada hari ke 16 " pada kon-

sentrasi formalin 0,01 % (61,04%) tidak berbeda nyata (P >
0,05) dengan pada konsentrasi formalin 0,00 % (60,39%), na-
mun keduanya nyata lebih tinggi (P<0,05) dari pada prosen-
tase jumlah telur berembryo pada konsentrasi formalin 1,00%
(50,51%) dan 0,10 % (50,42%). Dua yang terakhir tidak berbe

da nyata (P>»0,05) satu sama lain.

L.2.4. Pengaruh Interaksi antara Sinar Matahari Langsung /
Tak Langsung dan Konsentrasi Formalin
Dari hasil Sidik Ragam (Tabel 7) ternyata tidak ter-
dapat interaksi nyata (P7>0,05) antara sinar matahari lang-
sung/tak langsung dengan konsentrasi formalin terhadap pro

sentase jumlah telur cacing Ascaris suum yang berembryo pa-

da hari ke 16,
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BAB V
PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian tentang pengaruh sinar matahari
langsung/tak langsung dan berbagai konsentrasi formalin ter

hadap daya berembryo telur cacing Ascaris suum yang telah

dilaksanakan dapat diuraikan pembahasan sebagai berikut :

5.1. Saat Awal Berembryo (Hari Ke 13).

Telur cacing Ascaris suum dalam media berbagai kon -

sentrasi formalin terlihat berembryo pada hari ke 13. Ha -
sil ini tidak menyimpang dengan pendapat Dunne (1964) yang

mengatakan bahwa telur cacing Ascaris suum mulai berembryo

pada hari ke 9 sampai 13, dibawah kondisi dan temperatur
optimal. Hasil ini Jjuga sejalan dengan penemuan Soulsby

(1982) yang mengmukan bahwa telur Ascarjis suum mulai berem

bryo pada hari ke 10 atau lebih, Siegmund (1973) dan Brown
(1979) yaitu 14 sampai 21 hari.

Prosentase rata-rata jumlah telur berembryo pada ha-
ri ke 13 dari semua kombinasi perlakuan menunjukkan angka
relatif reﬁdah yaitu 20,34%. Ini disebabkan karena masih
memiliki kesempatan untuk mencapai daya berembryo yang mak

simal,

5.1.1. Pengaruh Kombinasi Perlakuan
Dari Tabel 3 tampak bahwa kombinasi perlakuan berpe-
Ngaruh sangat nyata terhadap prosentase Jumlah telur berem

bryo pada hari ke 13. Sedang dari Uji Jarak Berganda Duncan

27
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Tabel 4 ternyata bahwa, kelompok dengan prosentase Jjumlah
telur berembryo tertinggi yaitu pada kelompok kombinasi
perlakuan sinar matahari tak langsung 0,00%(44,96%) dan si
nar matahari tak langsung 0,01% (34,06%) yang sangat nyata
lebih tinggi (P<0,01) dari pada kelompok kombinasi perla-
kuan sinar matahari langsung 0,00% (24,72%) dan sinar mata
hari tak langsung 0,10% (23,63%), dan sinar matahari lang-
sung 0,01% (20,29%), dan kelompok kombinasi perlakuan de -
ngan daya berembryo terendah yaitu kelompok kombinasi per-
lakuan sinar matahari tak langsung 1,00% (10,21%), s 1
0,1C% (4,84%), s 11,00% (0,00%). Pada kelompok dengan daya
berembryo menengah tidak terdapat perbedaan nyata antar
kombinasi perlakuan. Sedangkan pada kelompok dengan daya
berembryo tertinggi dan terendah , terdapat perbedaan nyata
(p£0,05) antar kombinasi perlakuan di dalam kelompoknya .
Pada hasil tersebut ternyata daya berembryo tertinggi ter-
dapat pada kombdinasi perlakuan sinar matahari tak langsung
dengan konsentrasi formalin terendah (0,00%, dan 0,01%)
dan daya berembryo terendah pada kombinasi perlakuan sinar
matahari langsung dengan konsentrasi formalin tertinggi (
1,00% dan 0,10%). Hasil ini sejalan dengan pendapat Soulsby
(1982) tentang pengaruh sinar matahari langsung dan desin -

fektan terhadap perkembangan telur Ascaris suum.

5.1.2. Pengaruh Sinar Matahari Langsung/Tak langsung

Dari Tabel 3 tampak bahwa sinar matahari langsung/

tak langsung berpengaruh sangat nyata (P& 0,01) terhadap
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prosentase jumlah telur berembryo pada hari ke 13. Dalam
hal ini ternyata bahwa prosentase jumlah telur berembryo
pada sinar matahari tak langsung (28,22%) sangat nyata le
bih tinggi dari pada pengaruh sinar matahari langsung (
12,46%) . Hasil ini menunjukkan adanya daya menghambat pem
bentukan embryo oleh sinar matahari langsung yang sesuai
dengan pendapat Soulsby (1982) tentang pengaruh sinar ma-
tahari laﬁgsung terhadap proses pembentukan embryo dalam

telur Ascaris suum,

5.1.%. Pengaruh Konsentrasi Formalin

Dari Tabel 3 tampak bahwa konsentrasi formalin ber-
pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap prosentase jumlah
telur berembryo pada hari ke 13, Sedang dari U3l Jarak Ber
ganda Duncan Tabel 5, ternyata bahwa, prosentase jumlah
telur berembryo pada hari ke 13 pada konsentrasi formalin
0,00% (3L4,84%) sangat nyata lebih tinggi dari pada konsen-
trasi formalin 0,10% (10,24%), konsentrasi formalin 4 ,00%,
(5,11%) . Namun , kcnsentrasi formalin 0,00% (34,84 % )
dan formalin. 0,01% (27,18%) tidak berbeda nyata satu sa
ma lainnya. Sedangkan konsentrasi formalin 1,00% (5,11%)
sangat nyata lebih rendah dari pada konsentrasi formalin
0,00% (34,84%), konsentrasi formalin 0,01% (27,18%) dan
konsentrasi formalin 0,10% (14,24%). Hasil ini sejalan de-

ngan pendapat Sollmann (1957) dan Grollman (1962) menyata-
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kan vahwa formaldehid dapat berikatan dengan albumin dan
protein lain terutama protein bagian suferfisial dari sel
termasuk sel telur, sehingga dapat mengganggu perkembangan
embryo. kakin tinggi tingkat konsentrasi makin méningkat
gangguan yang ditimbulkan. Namun, karena dinding telur As-

caris suum yang tebal gangguan hanya bersifat menghambat

pertumbuhan saja, sehingga larvae masih dapat terbentuk .
Hasil ini sesuai dengan pendapat Swartzwelder dkk. : -
(1966) yang menyatakan bahwa formalin 9 % dapat menghambat

perkembangan telur cacing Ascaris suum,

5.1.4. Pengaruh Interaksi Sinar hatahari Langsur ;/Tak Lang
sung dengan Konsentrasi Formalin
Dari Tabel 3 tampak bahwa terdapat interaksi tidak
nyata (P> 0,05) antara sinar matahari langsung/tak langsung
dengan konsentrasi formalin terhadap daya berembryo pada
hari ke 13. Hal ini disebabkan karena faktor sinar matahari
dan faktor konsentrasi formalin bekerja sendiri-sendiri ti

dak terkait satu sama lainnya.
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5.2. Saat Akhir Pengamatan (Hari Ke 16).

Telur Ascaris suum mulail tampak berembryo maksimal dan

tidak menampakkan lagi adanya perkembangan embryo pada hari
ke 16, Hasil ini tidak menyimpang dengan penelitian Seddon

(1967) yang mengatakan bahwa telur Ascaris suum berkembang

dalam waktu 8 - 18 hari. Hasil ini juga sejalan dengan pe =
nemuan Galloway (1974) yang menemukan waktu untuk perkemba-

ngan telur cacing Ascaris suum 15 = 30 hari,

5.2.1. Pengaruh Kombinasi Perlakuan
Dari Tabel 7 tampak bahwa kombinasi perlakuan tidak
berpengaruh nyata (P> 0,05) terhadap daya berembryo telur

cacing Ascaris suum,

5.2.2. Pengaruh Sinar Matahari Langsung/Tak Langsung
Dari Tabel 7 tampak bahwa sinar matahari langsung/tak
langsung tidak berpengaruh nyata (P> 0,05) terhadap déya

berembryo telur cacing Ascaris suum pada hari ke 16. Dalam

hal ini daya berembryo telur cacing Ascaris suum pada hari

ke 16 pada sinar matahari langsung (53,64%) tidak berbeda
nyata (P> 0,05) dengan pada sinar matahari tak langsung
(57,54%) . Hal ini disebabkan karena dinding telur cacing As

caris suum yang tebal yang cukup mampu menahan radiasi si -

nar matahari langsung di dalam media tergenang. Lain dari
pada itu perbedaan suhu pada media tergenang ‘yang menda -

pat sinar matahari langsung (32,5°C) dengan media yang ti
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dak mendapat sinar matahari langsung (24,2°C) tidak mem -
berikan pengaruh nyata terhadap daya berembryo Déda hari
ke 16.Suhu antara 24,2°%C - 32,500 merupakan suhu optimum

untuk pertumbuhan telur cacing Ascaris suum, Hasil ini ti

dak menyimpang dengan pendapat Craig (1966) yang mengata-
kan bahwa suhu optimum untuk pertumbuhan telur cacing As-

caris suum kira-kira 2500 dengan batas antara 220C - 5300

atau pada tanah yang lembab dan cukup teduh. Disebutkan
pula, bahwa pada tanah yang lembab dan cukup berlumpur te

lur akan lebih tahan dibanding pada tanah berpasir (Smith,

1979) .

5.2.%. Pengaruh Konsentrasi Formalin
Dari Tabel 7 tampak bahwa pengaruh konsentrasi for-
malin berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap daya berembryo

telur cacing Ascaris suum pada hari ke 16. Sedang dari Uji

Jarak Berganda Duncan Tabel 8 ternyata bahwa, daya berem -

bryo telur cacing Ascaris suum pada konsentrasi formalin

0,01% (61,04%) dan 0,00% (60,39%) tidak berbeda nyata (P>
0,05) satu sama lain, namun keduanya nyata’lebih tinggi (

P €0,05) dari daya berembryo telur Ascaris suum pada kon -

sentrasi formalin 1,00% (50,51%) dan 0,10% (50,42%). Dua
yang terakhir ini, tidak berbeda nyata satu sama lain. Ha-
sil ini menunjukkan bahwa hanya konsentrasi formalin yang

lebih tinggi yaitu 1,00% dan 0,10% menunjukkan kemampuan
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menghambat pertumbuhan embryo dalam telur Ascaris suum. Ha
sil ini juga menunjukkan bahwa konsentras; formalin lebih
kecil dari 5 % sebagimana dinyatakan oleh @ Swartzwelder
dkk. (1966) telah mampu menghambat pertumbuhan embryo

dalam telur Ascaris suum,

4.,2.4, Pengaruh Interaksi antara Sinar Matahari Langsung/
Tak Langsung dengan Konsentrasi Formalin
Dari hasil Sidik Ragam (Tabel 7 ) ternyata tidak ter
dapat interaksi nyata (P7»0,05) antara sinar matahari lang-
sung/tak langsung dengan konsentrasi formalin terhadap pro-

sentase Jjumlah telur cacing Ascaris suum yang berembryo pa-

da hari ke 16. Hal ini disebabkan karena faktor sinar mata-
hari dan faktor konsentrasi formalin bekerja sendiri-sendi-

ri tidak terkait satu sama lainnya.
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Penun jang
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B AB VI
PENGUJIAN HIPOTESA

: Sinar matahari langsung/tak langsung berpe-

Kesimpulan :

iipotesa 2 :

Penun jang

Kesimpulan

SKRIPSI

-

ngaruh nyata terhadap daya berembryo telur

cacing Ascaris suum yang dieramkan pada me-

dia dengan berbagai konsentrasi formalin.

Prosentase jumlah telur cacing Ascaris suum

berembryo pada hari ke 16 pada sinar mataha
ri langsung (53,64%) tidak berbeda nyata (P>
0,05) dari pada prosentase jumlah telur ber
embryo pada sinar matahari tak langsung (

57 ,54%) .

Hipotesa ke 1 ditolak.

Konsentrasi Iarutan formalin berpengaruh
nyata terhadap daya berembryo telur cacing

Ascaris suum yang dieramkan pada media de -

ngan sinar matahari langsung/tak langsung.

Prosentase Jjumlah telur cacing Ascaris suum

berembryo pada hari ke 16 pada konsentrasi
formalin 1,00% (50,51%) dan konsentrasi for
<,%0% (50,42%) nyata lebih rendah (P<0,05)
dari pada prosentase jumlah telur Ascaris
Suum yang berembryo pada konsentrasi forma-
lin 0,01% (61,04%) dan 0,00% (60,39%).
Hipotesa ke 2 ditefimé.

34

Pengaruh Sinar Matahari Langsung/ Tak Langsung... | Gusti Nyoman Sudana




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

B A B VII
KESIHKHPULAN
Dari hasil penelitian tentang pengaruh sinar matahari

langsung/tak langsung dan berbagai konsentrasi formalin ter

hadap daya berembryo telur cacing Ascaris suum dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Telur terlihat mulai berembryo pada hari ke 13 dan berem-
bryo maksimal pada hari ke 16.

2. Rata~rata daya berembryo pada hari ke 13 adalah 20,34 % ,
sedangkan pada hari ke 16 adalah 55,59 %.

3. Kombinasi perlakuan antara sinar matahari langsung/tak
langsung dengan konsentrasi formalin berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) pada hari ke 13, namun pada hari ke 16
berpengaruh tidak nyata (P> 0,05).

4, Pengaruh sinar matahari langsung/tak langsung sangat nya
ta (P<0,01) terhadap daya berembryo pada hari ke 13, na
mun menjadi tidak nyata (P> 0,05) pada hari ke 16, sehing
ga sinar matahari langsung hanya berpengaruh menghambat

pertumbuhan embryo dalam telur cacing Ascaris suum, namun

tidak membunuh secara nyata.

5. Terdapat interaksi ticak nyata (P 0,05) antara sinar ma-
tahari langsung/tak langsung dengan konsentrasi formalin
terhadap daya berembryo pada hari ke 13 dan hari ke 16.

5. Konsentrasi formalin berpengaruh sangat nyata (P4 C,01)
terhadap daya berembryo telur cacing Ascaris suum pada

35
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hari ke 13, sedangkan pada hari ke 16 pengaruhnya nyata
(P<£0,05). Dalam hal ini, daya berembryo pada héri ke 16
pada konsentrasi formalin 0,01% (61,04%) dan formalin

0,00% (60,39%) nyata lebih tinggi (P<0,05) dari pada da

ya berembryo telur Ascaris suum pada konsentrasi formalin

1,00% (50,51%) dan formalin 0,10% (50,42%)
Dari hasil penelitian dan pembahasannya dapat disa
rankan sebagai berikut :
1. FMengusahakan lantai kandang dibuat dari bahan keras,su
paya mudah dibersihkan dan dikeringkan.
2. Lantai kandang ternak babi diusahakan untuk dibersih-
Kan dengan mempergunakan larutan formalin 0,10 % -

S’OO %o
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BAB VIII
RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian pengaruh sinar matahari
langsung/tak langsung dengan berbagai konsentrasi formalin
terhadap daya berembryo telur cacing Ascaris suum pada babi
di Laboratorium Parasitologi Program Study Kedokteran Hewan
Universitas Udayana selama 16 hariqdari tanggal 2% Pebruari

sampai dengan 11 Maret 1986.

Sampel berupa telur cacing Ascaris suum diambil dari

cacing Ascaris suum betina pada babi yang terinfestasi di

tempat pemotongan babi milik Rumah Makan Babi Guling Lodra
Sesetan Denpasar.

Rancangan ‘penelitian yang diterapkan adalah Rancangan
Acak Lengkap pola Faktorial 2 x 4, yaitu 2 pengaruh siner
matahari langsung/tak langsung, 4 konsentrasi formalin (
formalin 1,00 %, formalin 0,10 %, formalin 0,01 %, formalin
0,00 %). Data dianalisis dengan Analisis Sidik Ragam dan
bila terdapat hasil signifikan diuji dengan UJji Jarak Ber-
ganda Duncén. Data dalam prosentase , sebelum dianalisis
ditranformasikan dengan Arcsin V—y atau W (Steel
dan Torrie, 1980).

Hasil penelitian adalah sebagai berikut :
Pada saat awal berembryo (Hari Ke 1%3), ternyata kombinasi
perlakuan , sinar matahari, konsentrasi formalin berpenga-
ruh sangat nyata ( P<0,01) terhadap daya berembryo telur
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A. suum. Terdapat interaksi tidak nyata (P 0,05) antara

Sinar matahari langsung/tak langsung dengan konsentrasi for
malin terhadap daya berembryo telur cacing A. suum pada ha-
ri ke 13, |

Pada saat akhir pengamatan (Hari Ke 16) ternyata kom-
binasi perlakuan, sinar matahari langsung/tak langsung ti -
dak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap daya berembryo te-
lur cacing A. suum. Sedangkan konsentrasi formalir memberi-

kan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap daya berembryo telur

A. suum. Juga tidak terdapat interaksi nyata (P >0,05) anta

ra pengaruh sinar matahari langsung/tak langsung dengan kon

sentrasi formalin terhadap daya berembryo telur cacing -

A. suum pada hari ke 16.
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Lanjutan lampiran 1 :

I

Komposisi Telur Cacing Ascaris Suum yang Berembryo pada -

Hari ke 13.

Sinar Konsentrasi U 1 a n g a n Jumlah Rata-

Matahari Formalin I II III IV (butir) ff}:‘;iir)
1,00 % O 0 0 0 0 0

. 0,10 % 1 2 1 3 7 1,75
0,01 % M 7 9 6 o 8,55
0,00 % 9 9 9 74 3, 8:50
1,00 % 5 4 3 3 15 51D
0,10 % 7 9 11 33 825

PL.
0,01 % 14 12 9 10 L5 11,25
0,00 % 14 17 16 19 66 16,50

Jumlah (butir) 61 60 58 54 233 58,25

Rata-rata (butir) 7,63 7,50 7,25 6,75 29,13 7,28

Keterangan ":

SKRIPSI

SL

TL

I

il

Pengaruh Sinar Matahari Langsung/ Tak Langsung...

Sinar Matahari Langsung

Sinar Matahari Tak Langsung
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L3
Lanjutan lampiran 1
Komposisi Telur Cacing Ascaris Suum yang Berembryo pada -
Hari ke 16.
Sinar Konsentrasi a n g n Jumlah Rata-
F . . . rata
Matahari Formalin 055 I 6 4§ IV (butir) e}
1,00 % 21 12 16 19 68 17,00
0,10 % 13 16 25 20 Th 18,50
S L
0,01 % 26 21 24 23 L 23,50
0,00 % 18 21 29 23 9 22,75
1,00 % 18 21 17 18 7h 18,50
0,10 % 22 19 16 18 75 18,75
T L
0,01 % 2% 23 18 21 87 21572
0,00 % 25 TS 24 21 89 22,29
Jumlah (butir) 168 152 169 163 652 163,00

Rata-rata (butir)

21,00 19,00 21,13 20,38

81,50 20,78

Keterangan : SL

1L

SKRIPSI

Sinar Matahari Langsung

Sinar Matahari Tak Langsung

Pengaruh Sinar Matahari Langsung/ Tak Langsung...
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LanJjutan lampiran ITI :

Perhitungan dari data yang diperoleh :

1. Pada Saat Awal berembryo.

Tabel Prosentase Jumlah Berembryo Telur Cacing Ascaris Suum

pada Saat Awal Berembryo (Hari ke 13) pada Masing - Masing

FPerlakuan.

Konsentrasi U

Sinar 1 a n £ a n Jumlah Rata-ra-
Matahari Formalin I I1 111 1V (%) 2y
1,00 % 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
- 0,10 % 2,38 54571 2,70 8,57 19,36 4,84
0,01 % 19,64 20,00 25,79 15,71 81,14 20,29
0,00 % 26,47 28,13 23,68 20,59 98,87 24,72
1,00 % 13,89 9,30 9,09 8,57 40,85 10,21
. 0,10 % 17,07 24,32 34,38 18,75 94,52 23,63
0,01 % 40,00 37,50 26,47 32,26 136,2% 34,06
0,00 % 36,84 45,95 47,05 50,00 179,84 Lk,96
Jumlah ( %) 156,29 170,91 169, 16 15445 650,81 162,72
Rata-rata ( % ) 19,54 21,36 21,15 19,34 81 *<
Keterangan : SL = Sinar MHatahari 1~ e
TL = Sinar Mat:

SKRIPSI

Pengaruh Sinar Matahari Langsung/ Tak Langsung...
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Lanjutan lampiran II

Hasil Tranformasi N % + 0,5 dari Prosentase Jumlah Telur

Cacing sAscaris Suum yang perembryo pada Hari ke 13,

bipar Aonsentrasi U Ts A N G A N Jumlah Hata-

liatahari Formalin I i LIT IV rata
1,00 % 0,71 0,71 0,71 0,71 2,84 0,71
" 0,10 % 0,72 G,75 0, 7% 0,77 2,97 0,74
0,01 % 0,84 0,84 0,87 0,81 3,36 0,84
0,00 3 0,87 0,88 0,86 0,84 3,45 0,86
1,00 % 0,80 0,77 0,77 0,76 10 0,76
0,10 % 0,82 0,86 0;92 0,83 3,43 0,86

T L Ty of
O}b‘I /9 0395 019[4' 0,87 0,91 3,67 0’92
0,00 % 0,93 0,94 0,97 1,00 3,84 0,96
Juinlah 6,62 6,69 6,70 6,63 26,66 6,65
nata-rata _ 0,83 0,84 0,84 0,83 3,34 0,84

Keterangan : SL oinar Hatzhari l.encame

TL = Sinar HMatahari 1

SKRIPSI Pengaruh Sinar Matahari Langsung/ Tak Langsung... | Gusti Nyoman Sudana
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Lanjutan lampiran IT

Derajat bebas (db)

PETlakuar] (dbp) = 1n % q = ']

Sinar Matahari

(dbﬂ.) = p - 1
Konsentrasi For-
malin (dbg) =q -1

Galat Eksperimen

(db AB) = dbP - dbA - @bB
- ) n
n.p.q E
i=1
P

JKT E?
T
JKP 2)
n
— |
P
JKA I R
n q S
1 :

21 i:’]
JKB =
nop .
. . =1 i=1
JK AB = JKP -~ JKA - JKB
JKS = JKT = JKp

| Gusti Nyoman Sudana
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L7
Lanjutan lampiran 11 :
KrP o SEE Fp = BB
" db P KTS
s = JKA ea - KIA
db A KTS
KTAE = e BB, FS = KTS
db AB
KTS = K3 FAB = XTI AB
db S KTS
heterangan

C = faktor koreksi
n = ulangan
p = Jumlah perlakuan konsentrasi formalin
qQ = Jumlah perlakuan sinar matahari
JKT = Jumlah Kwadrat Total
JKP = Jumlah Kwadrat Perlakuan
JKA = Jumlah Kwadrat Sinar Matahari
JKB = Jumlah Kwadfat tonsentrasi Formalin
JKAB = Jumlah Kwadrat Interaksi
JKS = Jumlah Kwadrat Error
db = derajat bebas
K1P = Kwadrat Tengah Perlakuan
KTA = Kwadrat Tengah Sinar Matahari

KT8 = Kwadrat Tengah Konsentrasi Formalin

SKRIPSI Pengaruh Sinar Matahari Langsung/ Tak Langsung... | Gusti Nyoman Sudana
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Lanjutan lampiran 11

KTAB Kwadrat

KTsS = Kwadrat

Faktor Koreksi ( C )

JKT

JKFP

Jh3

JKA

JKB

SKRIPSI

Tengah Interaksi

Tengah S%sa.

1l

1l

Il

I

Pengaruh Sinar Matahari Langsung/ Tak Langsung...

2 2
{6,71 + 0,71 + 0,71 +

26,287 740,7556

2xbxb o ¥

2

- & 2 2
0,75 + 0,73 + 0,77 +
2 2 2
0,87 + 0,81 + 0,87 +
E 2 2
0,84 + 0,80 + 0,77 +
2 2 2
0,82 + 0,86 + 0,92 +
E 2 2
0,94 + 0,87 + 0,91 +

2
0,97 + 1,00 } 22,211

0,2239
o 2
1 [g,sa + 2,97 &

4L 2 2
3,10 + 3,43 +

22,2911
0,2059
0,2239 - 0,2059
0,0180

48
= 22,2111
& 2
0,71 +0,72 +
2 2
0,84 + 0,84+
2 2
0,88 + 0,86+
2 2

0,77 + 0,76+
2 2
0,83 + 0,95+
2 2
0,93 + 0,94+

1

2 2
3,36 + 3,45 +
2
3,67 + 3,84 (=

J96

,,0008

| Gusti Nyoman Sudana
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Lanjutan lampiran I1I :

JK AB 0,2059 - 0,0630 - 0,13997

= 0,0029

FP - 9¢9§2& = 56'75
00,0008
_ 0,0630
FA T ——— 78,75 FB = QIO“%L = 58,375
0, 0008 0,0008
S 00096
B D O e 2 1, 2000
0,0008

Il

Tabel Sidik Ragam Prosentase Jumlah Telur Cacing Ascarks -

Suum yang Berembryo (Tranformasi V %+0,5) pada Hari ke 13.

Sumber Derajat Jumlah  Kwadrat F hit F tabel

of

Keragaman Dpebas hwadrat Tengah % %

0,205 0,0294 36,75 2,43 3,50

Perlakuan 7
S.HMatahari 1 0,0630 0,0630 78,55 4,26 7,82
K.Formalin 3 0,1399  0,0467 58;%55 3,01 L,72
Interaksi 3 0,0029 0,00096 1,2000 3,01 L,72
Sisa/Error 24 0,0180 0,0008
Total 31 0,2229
grp = L2099 _ o opgy
7
KT4 = 9;%@59 = 0,0630 KTAB = Q49%22.= 0,00096
KIB = 09,1399 _ o, 0467 ks = 180 _ o soos
> 24
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Lanjutan lampiran II :

50

Tabel UJji Jarak Berganda Luncan tentang Pengaruh Kombi-

nasl Perlakuan antara Sinar liatahari Langsung/Tak lang-

sung dan Konsentrasi Formalin terhadap Prosentase Jumlah

Telur ascaris Suum berembryo pada Hari ke 13 (Tranfor -

masi Arcsin V % + 0,5).

Kombinasi Rata-
B E D A
Perlakuan rata
bo . Bl 0,96
.ﬁ,
DO.BB 0,92 0,0/—F
A0, 4 0,86 0,i0 0,88
bO.B2 0,86 0,10 0,66 0,00
R %5 e
40.B3 0,84 0,18 0,08 0,02 0,02
N % ¥X > ¢ ‘
b0, B1 0,76 0,20 0,76 0,70 0,18" o,08"
A0.52 0,74 0,22 0,18 0,32 0,73 0,55 0,00
C % X% 46 % .
40.B1 0,71 0,25 0,21 0,15 0,15 0,73 0,0% 0,02
. 5; s §W 5 s D1t Signifikansi
Il /0 J% %
0,05 0,01
’ a
2 2,29 3,96 0,0323 0,0558 b 7
5 3,07 4,14 0,0433 0,0584 c B
43,15  h,24 0,0444  0,0598 c b
5 B,22 4,33 0,0454 0,0611 ¢ b
6 3,28 4,39 0,0462 0,0619 d e
T 331 4,4h 00,0467 0,0626 4 c
8
0,0633. e c

3,54 4,49 0, 0495

SKRIPSI

Pengaruh Sinar Matahari Langsung/ Tak Langsung...

| Gusti Nyoman Sudana




. IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

51
Lanjutan lampiran II

Keterangan :

AQ,.B1 = Sinar'Matahari Langsung pada Formalin
1,00 %.

AO,B2 = Sinar Matahari Langsung pada Formalin
0,10 %.

AO.B? = Sinar Matahari Langsung pada Formalin
0,01 %.

AO.BL4 = Sinar Matahari Langsung pada Formalin
0,00 %,

b0.B1 = Sinar Matahari Tak Langsung pada Formalin

1,00 %.

bO.B2 = Sinar Matahari Tak Langsung pada Formalin
0,10 %.

b0.B3 = Sinar Matahari Tak Langsung pada Formalin
0,01 %.

bO.B4 = Sinar Matahari Tak Langsung pada Formalin

0,01 %.
S g = ETS S T = standar error
SSR = Significant Studentized Range

SSD = Set Significant Difference = SSR x S =

X
2 \f 0,0008

L
= 0’01411

>l
I

SKRIPSI Pengaruh Sinar Matahari Langsung/ Tak Langsung... | Gusti Nyoman Sudana
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Lanjutan lampiran IT
Tabel Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Konsentrasi
Formalin terhadap Prosentase Jumlah Telur Berembryo

pada Hari ke 13.

son?enfrasi Rata- beda . SSR S8 Notasi
Formalin rata 5% 1% of 1% 5% 1%
0,00 % 0,96 a a
0,01 %

’ 0,92 0,04 2 2,92 3,9€°0,0412 0,0558 a a
0,10 % 0,80 . 3% . =X

»10 § ’ 0’.1._\6_ o,_;xg 3 3,07 4,14 0,0433 0,0583 b b
1,00 % 0,74 0,22 0,18 4 3,15 4,24 0,0444 0,0598 c
5 T = 0,0141

Keterangan : ** berbeda sangat nyata.
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Lanjutan lampiran II :

2. Pada Saat Akhir Pengamatan.

Tabel Prosentase Jumlah bBerembryo’ Telur Cacing Ascaris Suum

pada Saat Akhir Pengamatan (Hari Ke 16) pada Masing- Masing

Perlakuan.

Sinar Konsentrasi U 1 a n g a n Jumlah Rata-rata
Matzhari Formalin I 31 111 IV ( %) ( %)
1,00 % 61,76 37,50 48,48 55,88 203,62 50,91
- 0,10 % 30,96 45,71 66,66 48,78 192,11 48,03
0,01 % Lg, 43 48,84 68,57 60,53 224,37 56,09
0,00 % 48,65 65,62 56,25 67,65 238,17 59,54
1,00 % 48,65 .AS,BA 51,52 51,43 200,44 50,11
i 0,10 % 53,65 51,35 50,00 56,25 211,25 52,81
0,01 % 71,43 71,88 52,94 67,74 263,99 66,00
0,00 % 67,56 51,52 70,58 55,27 244,91 61,23
Jumlah ( %) 429,09 421,26 465,00 463,53 1778;é6 Ll 72

Rata-rata ( % ) _53,6& 52,66 58,13 57,94 222,3%% 55,59

Keterangan : SL Sinar Matahari Langsung

H

Sinar Matahari Tak Langsung

SKRIPSI Pengaruh Sinar Matahari Langsung/ Tak Langsung... | Gusti Nyoman Sudana
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A
Lanjutan lampiran 11 :

Hasil Tranformasi Arcsin V % Prosentase Jumlah Telur Cacing

Ascaris Suum yang Berembryo pada Hari Ke 16.

Sina Konsentrasi U
r nsentrasi l a n g an Jumlah Rata- rata

Matahari Formalin I 11 111 Iv

1,00 % 51,77 37,76 44,08 48,33 181,94 45,49
0,10 % 33,77 42,53 54,72 L4,31 175,35 43,83

5 B
0,01 % L2,94 44,31 55,86 51,06 194,17 48,54
0,00 % 44,20 54,11 48,56 55,37 20-,24 50,56
1,00 % 44,20 44,31 45,86 45,80 180,17 45,04
0,10 % 47,06 45,75 45,00 48,56 186,37 46,59
i
0,01 % 57,67 57,92 46,66 55,37 217,62 54,41
0,00 % 55,30 45,75 57,17 48,02 206,24 51,56
Jumlah 376,91 372,44 397,91 396, g2 1544,10 386,01

Rata-rata . 47,11 46,56 49,74 49,60 193,01 48,25

Keterangan : SL Sinar Matahari Langsung

T, Sinar Matahari Tak Langsung

"
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Lanjutan lampiran II :

1544,1000 _ 2384244, 8
2 ¥ 4 x4 32

74507 ,65

JKT =[51,7% + 3?,75 +* hh,Og + 48,3%
33,77 + 42,55 + 54,75 + 44,35 +
42,95 * 44,3% + 55,8§ + 51,o§ +

Faktor Koreksi ( C ) =

+

2
44,26 + 54,17 + 48,56 55,37 +
2
&4,28 + L4,37 + &5,8& + &5,88 +
47,05 + 45,7§ + 45,05 * 48,5& +
2 2 g 2
57,67 + 57,92 + 46,66 + 55,37 +
2 2
55,35-» 45,75 + 57,17 + 48,0%2]-
74507,65
= 1081,7346
JKP - & 5,35 7
J$ = —-Z—~——— 181,94 + 175,35 + 194,17
2
+202,26 4 180,17 + 186;3%
2
- +217,62 + 206,2£j~ 74507 ,65
JKS = 1081,7346 - 377 ,6501
= 704,0845

2 2
JKA = __1__2——-[753,70 + 790,&41" 74507,65

b x
= 42,0906
2 2 2
JKB = ——1-————-[562,11 + 361,72 + 411,79 +
2 x4 o
+h08,48:1- 74507,65

= 291,3406

SKRIPSI Pengaruh Sinar Matahari Langsung/ Tak Langsung... | Gusti Nyoman Sudana
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Lanjutan lampiran II
JK Ab = 377,6501 - 42,0906 - 291,3406
= 377,6501 - 333,4312
= 23.9500 _ 4 g3q0 FB = 20030 3 3403
29,3368 29,3368
B 14,7396
= 50006 4,4y BB eemmnaess = 0, 5004
29,3368 9, 3368

Tabel Sidik

agam Frosentase Jumlah Telur Cacing Ascaris

Suum yang berembryo (Tranformasi Arcsin V % ) pada Hari

. ke 16,
sumber Derajat Jumlah  Kwadrat F hit F tabel
nerajaman sebas Kwadrat Tengah 5 % 1%
Ferlakuan 7 377,6501 53,9500 1,8390 2,43 3,50
S. hatahari 1 42,0906 42,0906 1,4347 4,26 7,82
K. Formalin 3% 291,3406 97,1135 3,310% 3.01 4,72
Interaksi 3 Liy,2189 14,7396 0,5024 3,01 L,72
Sisa/Error 24 704,0845 29,3368
Total | 1081, 7346
heterangan : ’ berbeda nyata.
. _ . 377 ,6501
dbT =2 x4 x4 -1 = 31 KTf = ——— = 53,9500
1hP = P - 7 7
dbF = 2 x 4 -1 =7 12,0906
dbA =2 - 1 =1 KTA = —— = 42 09056
L B B 1

RS m o == = 3 291, 3406
dbIl = (4-1) (2-1) = 3 KT = = 97,1135
dbsS = (2x4) (4-1) = 24 3

70,08k T —2s = 14,7396

G e 29,336@.
24
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Lanjutan lampiran II :
Tabel Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Konsentrasi
Formalin terhadap Prosentase Jumlah Telur Berembryo

pada Hari ke 16,

Konsentrasi Rata-
. Beda P SSK SsSD i
Formalin at notasi
bata 5% 1% 5% 1% 5% 1%
0,01 % 51,48 a.a
0,00 % 51,06 0,42 2 2,29 3,96 4,3851 7,5830 a a
| 0 v
1,00 % 45,27 6,21 5,79 3 3,07 4,14 5,8787 7,9277 b a
.}e,
0,10 % 45,21 6,27 5,85 0,06 * 3,15 4,24 6,0319 8,1192 b a

Keterangan : Hurup yang sama kearah kolom menyatakan tidak berbeda

nyata.

>l
I

l
[

I

—
Vo)
-
I~
\0
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Lanjutan lampiran IIT : 38

Caring dpw wasa dal o . . J g
usiie halun 3 ‘:.” =¥ J /.a.l!\l :
- SN EE
3 I B |
: o0 4
i 3 i
'T‘,'tT‘ A Y?5.’ 5 k:“’; n
D T - v
frae -‘\'&Jj’ﬁ %
\’l- i 4 1

i g{*'*;”

; e I -
- ‘Q LS ‘i{b o 38 DTaBESERE e divetunion denga.,
N t .i: bt : tinnia, Ata-liveg bersel sado
- LA hornn dalnm jnei
Sinar X walisn peto connan

dhan Aorniis depgin
vians begish lengium

Unetelan

l

Fanfngus

: [

Truggoeok

Telur yaog diinfghkai .
tevmakno et - Ty

|"-?.: E
ﬁrl L

PR
r:"." G
¥

Larve menetnn dari telur
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Hrunchialus -
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e | TR A (—— = . e
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Sumber : Brown, 1979.

T SNy :
Gambar : Siklus hidup cacing Ascaris suum.,

A ! B
Fre go. Fertite (3 and intenile (B ) eeus of Ascaris sunm Oriu ‘0{8
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Lanjutan Lampiran III :

Gambar : Makrofoto alat-alat dan bahan yang di-

gunakan pada saat penelitian.
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Lampiran 1IV. - .
I
Sumber : Steel and Torrie, 1980
SKRIPSI Pengaruh Sinar Matahari Langsung/ Tak Langsung... | Gusti Nyoman Sudana




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lanjutan lampiran IV :

Tabel SSR.
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lanjutan lampiran IV:

Tranformasi Arcsin V %.

o |
i i) ! 2 3 4 5 6 7
a0 o n.sS7T &1 0.99 1.15 1.28 1.40 1.52 1.
ORI 3 1920 1,99 207 2.4 2,22 229 2% 2.
.2 256 263 269 2.75 2.8 2.87 2.92 2. 3,
¢ 314 A1 320 329 334 3,39 344 340 ).
f* 4 X 60 V07 3.72 J.76 380 385 389 3.9} :
S 4Ns 4,09 413 417 421 4,25 4.29 4,33 4,
a4 44 0 48 4 52 4 85 4 50 462 466 467 4,
g7 4 4Ry 48T 400 493 497 500 S03 5.0
LI LT VI 5.20 5.23 5.26 5 2% 532 535 5.3
L T .17 5.50 5.53 5.56 5 84 5,62 5.65 B
1 3 g N 6.2 6.5 6.8 7.4 7.27 149 T.71 :
#on TR A3 8.2 A9 910 92 9.46 9.63
\ Mol 1 LN 10,47 1063 WGLTS 10,94 1109 11,24 11w
1 11,54 6% 1L ES N7 12,11 12,25 12,39 12,52 12.66 (2.7
SOEC R AAGE 134120 1331 13044 1256 13069 ANBL 1394 14 06
G 14 R G4 W 442 14,84 1465 1477 1480 1506 15.12 15 20
153 15 45 15,56 15,08 15.79 15.R) 16.00 16 11 16,22 16 32
14 43 14 5 16,64 16 74 [6.85 1695 17,05 17.16 17.26 17 A
‘ I R { CS6 17.66 17,76 17 85 17,95 18.05 18.15 IR 24 MW M
10010 44 i 83 IR 63 18.72 R KL OIS 19.00 12.09 19 19 19 24
1L 19 37 o4 1u.8% 19,64 10,73 17 A2 19 91 20,00 20 09 20 iR
17 20,21 20 % 20 44 20,583 20.62 20,70 2079 20.H8 20 96 21 U5
3 20 43 2122 21,30 21,37 2).47 2156 .64 2172 21.81 21 e
e MU ZRI0R P04 2.3 2n30 2238 22,46 2255 22.63 Z2.T
i5 0 2V Y0 2087 22,95 23/63 23 11 23,19 23.26 23.34 23.42 230
19 23,48 23 .66 23.73 23.81 23.89 23,97 24.04 24,12 2420 2327
17 2435 2443 24.5) 24 58 24.65 24.73 24 80 24,88 24 95 25 (%
IR 2% 10 F5.18 75.2% 25.3%1 25.40 25,43 25.55 25 62 25 S0 250V
3 2% 107 25,00 %% 06 2613 26.21 2628 26.3% 26.42 240
7 .64 2671 26.TR O 26.A5 2692 3G.9% 27.06 27.13 27.20
P35 27.42 27.4% 27.56 27 by 27.¢% 27.76 27.R) 27.%0
2704 28.11 2818 28.25 28 32 28 3k 2R 45 28 .52 2R.57 .
2073 28,79 28.R6 2K.93 2000 29 06 29.13 29.20 2027
21 3} TT.40 29.47 29.5% 2060 20.67 29 73 20.80 29.87 29
T I0.00 007 30 13 30,20 30.26 30,33 20,40 30 .46 3.5} 30,59
26 M.6e 3472 3A0.79 30,85 30.92 30 98 31.05-31.11 3118 312
2702101 A7 3144 3180 3156 3163 31.69 31,76 131.82 31.RA
280 ML05 32 01 32 0R 3214 32,20 32.27 32,33 3230 132.46 2. 52
20 288 .65 3271 32.77 32.83 32,90 32,9 33.02 33.09 33.15
300 3,21 3527 33,34 33,40 33 46 33.52 33.58 33.65 71 33'.7
31 2V.BS At A0 3306 34.G2 34.08 .14 3420 3427 3433 3N
12 3245 AT.51 34,57 34,63 3470 M.7T6 34.BZ 31 88 34,94 735.00
33 3%.606 3% 12 3518 3524 35.30 135,37 35.4) 35 41 33.55 35.9!
34 35,67 A%.78 3579 35.85 35.91 3 97 3603 36.09 36,15 6Ll
3157 3627 3433 36.39 36.45 36.51 136,57 36 63 36.69 16.75 136.8!
36 367 .93 36.99° 37.n5 37.11 3A7.17 37.2% 37.20 37.25 37.41
37 A7.47 37.52 37.58 37.64 37.70 37.76, 37.82 37.88 17.94 3m.00
W M 06 3R.12 3R.17 3R.23 38,29 RIS IR.41 38,47 33.9) RS
39 3R.65 28.70 3B.76 3R R2 38 .88 38,94 3000 39.06 M 1L .17
40 3023 320 3935 30 41 1947 °39.52 .58 39.64 3270 .76
A1 3p.82 30 R7 2993 3999 40 05 406 11 40,16 40.02 4028 402!
42 0D 4 46 4D.S1 4AN.ST 40 63 AU.G9  40. T4 A0.RO i) K6 A0 0L
<43 40ng 4003 41 00 4115 41,21 41.27 ) 41.32 41,33 41,44 AL 30
“ 44 AU S5 &Y AT 41,67 AT} 4178 A1.84 ' A1.90 41.96 42.01 42.07
.45 4213 40 19 42,25 42.3% 42 36 42,42 42.48 42,53 42,59 4D 63
46 427V a4r 76 42.R2 A2.BR 42.94 42,99 43.05 43,11 AV T 4 22
47 2328 A3 3% 43,00 43,45 1) 51 41.57 43.67 43 e 43,74 AN E
AR 4% 66 4 1 43 47 44.03 4408 44,14 44,20 44 25 44,3 4t
A 4443 1A 4484 44 60 11 aH 44,71 44 77 44,83 3419 440t
1
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lanjutan lampiran IV

Tranformasi Arcin

Sumber

SKRIPSI

0
S0 45 00
S1 45.57
52  46.15
83 4672
54 47,29
55 47 87
56 4R _45
7 49.02
58 49,600
§9 50.18%
60 50.77
61 51.3%
62 51.94
A3 52,59
64 " 53 13
65 53.73
66 54.3%
67  54.94
48 55.55
4 56.17
70 56.79
71 57.42
72 _58 405
7Y 58.49
74 59.M
75 60.N0
o 60,67
7 61.3
78 62.0)
T q2.72
£O 63 44
81 64.10
82 064.7%0
B3  65.65
84 66.42
A5, 67.21
Kb OB 03
R7 68 .87
“HBHE 69 73
RG TG a6l
90 71.5%6
21 72 54
92 73.57
9y 7466
g4 75.82
9s  77.08
9 TR AG
97 HN.02
IR  81.87
99.0 84 26
291 B4.56
90.2 B4 .R7
99.3 85.20
99.4 85,56
99.5 85.95
99.6 86.37
92.7 86.86
99.8 87 .44
99.9 88,19
1000
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a5
4%
46
i,
AT

47 .

06
.6}

20
78
35
23

4650
19.08

49 .
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50,
r‘l
52
a2,
55
5%.
4
85
5%
56.
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24
83
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19
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61

23
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41

oy
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41
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- B
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B |

ot
19
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%9
V0
24
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b i

2 . \'Z

i
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L

-
-

V %.

4511

46, 2
46 852

47.94
48506
A7 14
40.72
50,20
50 89
al.A7
52.06
52.65
53,25
%3.R5
54,45
f5.06
e b T (T
w29
f!(l.‘”
$7.54
o IR
i ¥4
.47
ol 13
lgf'lAs[]
hl . an
nt 12
o2 HT
61 5
PR 1)
0% 05
GH.H0
wre SR
67 V7
GH 1%
[GUNE
.91
70 31
.70
72 74
73 .78
74 PR
76 06
T7.3
™ 76
RO .37
a2 29
#4122
Ri. 062
HE R 1
B35 2
85.¢.3
4 oy
. BG AT
o Y
R7 .57
¥3.18

45
45

af .

46

A8

48.
49.

49

50,
50.
51.52

52

52,
53,

53.

54

55
56.
56,

57

58
58.
59.

60,

60

O

I"J!’_.
2.94
n3.
64,

65
65
(&0

67,
o,
6y .

T

70.

71

T2.
73,

75

70

71

78

8O
82,

8435

3

17
.75
32
.59

.04
62
20
.78
36

94

12
b |
3
1]'
51
.12
73
A5
28
61
24
19
54
ol

87
55
24

65
3R
12
a8
LGl
45
M
12
)
91
85
a4
19
M)

£1.6"

f4,
RS,
H5.

RG

5.
87,

R7
3.3

67

04
48

45

48

a1

a3,
64

65

063,

GO

67,

67,
0.09

6o

15,
85.
RO,
6.
87.
87,
A8,

4

.23

.38
.75
552
.10
68
.26
.84
.42

59
.18
IF
i3

3,97

57
J18
.80
.42
L04,
.67
P )
5
.60
=
.94
62
7
.0
72
45
.20
2%
.74
54
36
21

.00

bt

-‘ll
00

NG
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63.4°
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